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ABSTRAK 

 

Maymunah, Siti. 2022. “Pengembangan Soal Matematika Hots Dengan Konteks 

Covid-19 Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar”. Skrikpi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Islam Raden Rahmat Kepanjen 

Malang. Pembimbing: Wuli Oktiningrum. M.Pd 

 

Kata Kunci: Soal matematika HOTS, covid-19, berfikir kritis. 

 

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan guru 

dalam pembuatan soal HOTS sehingga siswa kurang terlatih dalam mengerjakan 

soal-soal HOTS. Guru membutuhkan soal-soal HOTS untuk mengasah kemampuan 

berpikir siswa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan seperangkat soal 

matematika HOTS dengan konteks covid-19 yang valid, praktis untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD, serta untuk mengetahui apakah 

seperangkat soal tersebut dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

pengembangan (development research) yang terdiri dari analisis, desain, evaluasi 

dan revisi. Tahapan pengembangan soal ini melalui tahapan preliminary dan 

prototyping dengan alur formative evaluation. Sebanyak 28 siswa kelas IV SD 

Negeri 2 Tlogorejo dan 2 pakar ahli terlibat dalam tahap prototyping. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, angket, hasil tes, dan 

wawancara.  

Penelitian ini menghasilkan seperangkat soal matematika HOTS sebanyak 6 

butir dalam kategori konten, konteks, dan proses yang valid, praktis, serta dapat 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil valid dan praktis dapat dilihat 

dari hasil validasi ahli yaitu dengan rata-rata 95,5%, untuk reliabilitas diperoleh 

hasil 0,878 dengan interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Hasil analisis 

mengungkapkan bahwa, sebanyak 11,11% siswa mempunyai kemampuan berpikir 

kritis baik, sedangkan 44,44% siswa mempunyai kemampuan berpikir kritis dengan 

kategori cukup dan kurang. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka sebaiknya 

siswa lebih sering diberikan soal-soal latihan yang mengacu pada kemampuan 

berpikir siswa. Hal ini diharapkan agar siswa lebih memahami dan dapat 

menerapkan kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya dalam mengambil 

keputusan dan memecahlan masalah dalam soal matematika. 
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ABSTRACT 

 

Maymunah, Siti. 2022. "Development of Hots Math Problems with the Context of 

Covid-19 to Measure Critical Thinking Ability of Grade IV Elementary 

School Students". skrikpi. Elementary School Teacher Education Study 

Program Faculty of Education, Islamic University Raden Rahmat 

Kepanjen Malang. Supervisor: Wuli Oktiningrum. M.Pd 

 

Keywords: HOTS math problems, covid-19, critical thinking. 

 

This research and development are motivated by the limitations of teachers in 

making HOTS questions so that students are less trained in working on HOTS 

questions. Teachers need HOTS questions to hone students thinking skills. The 

purpose of this study is to produce a set of HOTS math questions with a valid, 

practical Covid-19 context to measure the critical thinking skills of fourth-grade 

elementary school students, and to find out whether the set of questions can measure 

students critical thinking skills. 

The method used in this research is a development research method which 

consists of analysis, design, evaluation and revision. The stages of developing this 

question are the preliminary and prototyping stages with a formative evaluation 

flow. A total of 28 fourth-grade students of SD Negeri 2 Tlogorejo and 2 experts 

were involved in the prototyping stage. Technique data collection used is 

documentation, questionnaires, test results, and interviews. 

This study produced a set of 6 HOTS math questions in the categories of 

content, context, and process that were valid, practical, and could measure students 

critical thinking skills. Valid and practical results can be seen from the expert 

validation results with an average of 95.5%, for reliability the results obtained are 

0.878 with a very high-reliability interpretation. The results of the analysis revealed 

that as many as 11.11% of students had good critical thinking skills, while 44.44% 

of students had critical thinking skills with sufficient and poor categories. Based on 

the results obtained, students should be given more practice questions that refer to 

students thinking abilities. It is hoped that students will better understand and be 

able to apply their critical thinking skills in making decisions and solving problems 

in mathematics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh semua 

siswa dari jenjang SD hingga SMA, bahkan dipelajari di Perguruan Tinggi. 

Matematika memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pendidikan dan perlu 

diajarkan di Sekolah Dasar untuk melatih siswa dalam berpikir kritis, logis, dan 

sistematis (Cayani, 2021). Pembelajaran matematika mengharuskan siswa untuk 

mampu memecahkan permasalahan yang ada sehingga perlu perhatian dan latihan. 

Kegiatan dalam menyelesaikan suatu permasalahan, diperlukan adanya perubahan 

cara berpikir siswa agar menjadi lebih kritis dan kreatif. Namun, pada kenyataannya 

keterampilan berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah.  

Hasil Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 

2015 menunjukkan bahwa skor matematika siswa-siswi Indonesia berada pada 

peringkat 45 dari 50 negara (Azizah, 2018). Kemampuan siswa-siswi Indonesia 

dalam mengerjakan soal-soal dengan domain bernalar juga menunjukkan 

kemampuan yang masih sangat minim (Kemdikbud, 2015). Mengacu pada temuan 

tersebut, pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah dasar semestinya tidak 

hanya sekedar menuntut siswa menjawab soal dengan benar saja, namun siswa 

perlu dilatih keterampilan berpikir kritisnya. 

Keterampilan berpikir kritis adalah proses kognitif siswa dalam menganalisis 

secara sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan masalah 

tersebut secara cermat dan teliti, serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi 
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guna merencanakan strategi pemecahan masalah (Azizah, 2018). Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Rachmadtullah (2015) yang menjelaskan bahwa berpikir kritis 

adalah kemampuan berpikir evaluatif yang mampu menganalisis dan mengevaluasi 

serta mampu membuat tahapan-tahapan pemecahan masalah dengan tepat. 

Penerapan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat penting.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu NTW selaku guru kelas IV SD 

Negeri 2 Tlogorejo Pagak pada tanggal 03 Januari 2022, diketahui bahwa proses 

penilaian pembelajaran peserta didik pada ranah pengetahuan dengan memberikan 

soal-soal latihan, guru masih cenderung memberikan soal yang hanya menguji 

aspek ingatan dan kurang melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik, 

terutama pada pelajaran matematika. Hal ini dikarenakan kemampuan guru dalam 

mengembangkan soal HOTS masih sangat kurang, sehingga peserta didik kurang 

terlatih untuk mengerjakan soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tingginya. Kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang, hal ini dikarenakan 

dalam kegiatan pembelajaran kemampuan berpikir kritis siswa kurang dilatih. 

Selain itu, dari hasil siswa yang mengerjakan soal matematika dari aspek ingatan, 

siswa yang mendapat nilai tertinggi yaitu 78.  

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018) 

yang mengatakan bahwa peserta didik di Indonesia kurang terlatih dalam 

menyelesaikan soal-soal yang mengukur HOTS, dan masalah yang dihadapi oleh 

guru adalah kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen asessmen HOTS 

masih kurang dan belum tersedianya instrumen asessmen yang didesain khusus 

untuk melatih HOTS, sehingga perlu dikembangkan instrumen asessmen HOTS. 
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HOTS merupakan suatu proses berpikir seseorang yang tidak hanya mampu 

menghafal namun mampu memaknai suatu permasalahan yang memerlukan 

analisis, ide-ide kreatif, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan dari berbagai 

informasi baru yang diperoleh (Widhiyani, 2019). Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) atau keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan untuk 

menghubungkan ide dan fakta, menganalisis, menjelaskan, menentukan hipotesis 

hingga pada tahap menyimpulkan (Kristanto, 2020). Sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013 yaitu siswa tidak hanya bisa mengetahui, memahami dan 

mengaplikasikan saja akan tetapi siswa juga dituntut untuk dapat menganalisis, 

mengevaluasi bahkan mencipta (Kristanto, 2020).  

Soal tes berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi. Kemampuan yang 

dimaksud terkait dengan kemampuan berpikir kritis, reflektif, metakognitif, dan 

bepikir kreatif (Kristanto, 2020). Hal ini sesuai dengan tujuan dalam kurikulum 

2013 pada PP No. 17 tahun 2010, untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Pengembangan soal 

HOTS merupakan salah satu cara yang dilakukan guru untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. Kegiatan dalam pengembangan soal yang dinilai sangat 

penting adalah penggunaan konteks. 

Menurut Widjaja (2013) penggunaan konteks dinilai sangat penting, hal ini 

dilakukan agar dalam pembelajaran siswa merasa termotivasi dalam mempelajari 

matematika. Seiring dengan meningkatnya motivasi siswa diharapkan hasil belajar 
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siswa akan terdapat peningkatan. Selain itu, The Cornerstone of Tech Prep (1999) 

menyatakan belajar menggunakan konteks membantu siswa memahami fenomena 

matematika dari perspektif pengalaman hidup mereka sendiri. Pendapat tersebut 

diperkuat oleh Wardhani (2018) bahwa dalam pengembangan soal terutama HOTS 

perlu diperhatikan jenis soal yang digunakan, seperti soal berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa (kontekstual). Sehingga dapat mendekatkan siswa 

dengan lingkungannya agar lebih mudah dalam memahami masalah. Konteks yang 

bisa digunakan dalam pengembangan soal salah satunya yaitu konteks covid-19.  

Covid-19 pertama kali menyerang di Wuhan, China. Sejak awal 

kemunculannya, covid-19 sangat menarik perhatian dari seluruh belahan dunia 

karena dalam waktu singkat jumlah korban jiwa yang terjangkit mencapai ribuan 

orang (Anawati, 2020). Berdasarkan penjelasan di atas, covid-19 dapat dijadikan 

sebagai konteks dalam pengembangan soal agar siswa merasa tertarik dalam 

mengerjakan soal.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengembangan Soal Matematika HOTS Dengan Konteks 

Covid-19 Untuk mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar”. Pada pengembangan soal HOTS ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti mengembangkan soal 

dengan konteks covid-19 dikarenakan hingga saat ini pandemic masih melanda 

Indonesia dan pandemic covid-19 menarik perhatian hampir seluruh belahan dunia, 

sehingga peneliti tertarik untuk membuat soal HOTS dengan konteks tersebut. 

Selain itu dengan adanya pengembangan soal HOTS dengan konteks covid-19 

digunakan untuk mempermudah pemahaman siswa dalam mengerjakan soal, 
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karena istilah covid menjadi hal yang biasa diperbincangkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Proses penilaian pembelajaran peserta didik pada ranah pengetahuan 

dengan memberikan soal-soal latihan, guru masih cenderung memberikan 

soal yang hanya menguji aspek ingatan dan kurang melatih keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

2. Kemampuan guru dalam mengembangkan soal HOTS masih sangat kurang. 

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap soal HOTS yang mengakibatkan 

siswa kesulitan dalam pengerjaan. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan soal HOTS mata pelajaran matematika peserta didik kelas IV SD 

Negeri 2 Tlogorejo Pagak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kevalidan dan kepraktisan pengembangan soal matematika 

HOTS dalam konteks covid-19 untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas IV Sekolah Dasar? 
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2. Apakah pengembangan soal matematika HOTS dalam konteks covid-19 

dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kevalidan dan kepraktisan pengembangan 

soal matematika HOTS dalam konteks covid-19 untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

2. Untuk mengetahui apakah pengembangan soal matematika HOTS dalam 

konteks covid-19 dapat mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV 

Sekolah Dasar. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu soal 

matematika HOTS dalam konteks Covid-19, yang dimana soal tersebut digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV Sekolah Dasar. Soal 

berbentuk uraian yang terdiri dari 10 butir soal. 10 butir soal tersebut mengandung 

kemampuan-kemampuan berpikir kritis dengan konteks covid-19 yang meliputi 

beberapa indikator diantaranya interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Materi yang akan digunakan dalam pengembangan soal ini meliputi, materi 

pecahan, factor persekutuan terbesar dan terkecil, serta bangun datar. Kompetensi 

dasar yang digunakan mengindikasikan level kognitif tinggi. Jika siswa mampu 

mengerjakan hingga pada tahap menganalisi dan mengevaluasi (C4-C5), maka 

dapat dikatakan bahwa siswa tersebut mampu pada tahap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. 
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G. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah:   

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan instrumen 

soal Matematika berbasis HOTS.  

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru  

1) Dapat memberikan serta menambah wawasan baru bagi guru, 

2) Guru menjadikan kemampuan untuk mengukur berpikir tingkat 

tinggi siswa, 

3) Guru mampu menerapkan pengetahuan mengenai HOTS, 

4) Guru mampu memberikan pembelajaran yang mengutamakan 

pemahaman konsep. 

b. Bagi Siswa 

1) Menambah wawasan baru bagi siswa, 

2) Menjadikan siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

3) Menjadikan siswa lebih mengetahui dan mengerjakan soal berbasis 

HOTS. 

c. Bagi Peneliti 

1) Peneliti dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan, menambah pengetahuan, dan menambah wawasan baru 

peneliti, 
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2) Menjadikan sebuah pengalaman baru peneliti dalam 

mengembangkan soal HOTS. 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman dan 

perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi. 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengembangan Soal Matematika HOTS 

Dalam Konteks Covid-19 Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu: 

1. Matematika Hots Dengan Konteks Covid-19 

Matematika Hots dengan konteks Covid merupakan soal matematika 

Hots yang didalam soalnya mengandung konteks covid-19. Soal 

matematika tersebut merupakan soal uraian yang berjumlah 10 butir dengan 

konteks covid, dengan ini diharapkan siswa lebih merasa tertarik saat 

mengerjakan soal Hots tersebut. Materi yang digunakan dalam 

pengembangan soal Hots meliputi, materi pecahan, factor persekutuan 

terbesar dan terkecil, serta bangun datar. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Penelitian ini menggunakan indikator berpikir kritis diantaranya, 

interpretasi, analisi, evaluasi, dan inferensi. Interpretasi adalah kemampuan 

dapat memahami dan mengekspresikan makna/arti dari permasalahan. 

Analisis adalah kemampuan dapat mengidentifikasi dan menyimpulkan 

hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk 

lainnya. Evaluasi adalah kemampuan dapat mengakses kredibilitas 

pernyataan/representasi serta mampu mengakses secara logika hubungan 
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antar pernyataan, deskripsi, pertanyaan, maupun konsep. Inferensi adalah 

kemampuan dapat mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang 

dibutuhkan dalam menarik kesimpulan. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah soal-soal HOTS dengan konteks Covid-19.


